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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi teori neurofisiologis dan neurosains serta 

menganalisis relevansinya dalam konteks pendidikan Islam. Dengan menggunakan metode 

kualitatif, artikel ini secara sistematis fokus pada keterkaitan antara stimulasi saraf dan 

pembentukan pola perilaku. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi aplikasi teori 

neurosains dalam pengembangan pendidikan Islam. Analisis menyeluruh terhadap konsep-

konsep tersebut mengungkapkan keseimbangan yang signifikan antara teori neurofisiologis 

dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menekankan pada peningkatan pemahaman 

spiritual dan intelektual. Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan pendidikan Islam yang berbasis ilmiah dan neurosains, dengan menyoroti 

pentingnya memahami mekanisme neurofisiologis yang mendasari proses pembelajaran dan 

perkembangan spiritual dalam konteks agama. Implikasi teoritis dan praktis dari penelitian ini 

dapat memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan metode pembelajaran yang inovatif 

dan efektif dalam pendidikan Islam, yang dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

spiritual serta intelektual para pelajar. 

Kata kunci: Neurofisiologis, Neurosains, MAN 2 Kota Serang.  

 

ABSTRACT 

This research aims to explore neurophysiological and neuroscientific theories and analyze their 

relevance in the context of Islamic education. Using qualitative methods, this article 

systematically focuses on the relationship between neural stimulation and the formation of 

behavioral patterns. Apart from that, this research also explores the application of neuroscience 

theory in the development of Islamic education. A thorough analysis of these concepts reveals 

a significant balance between neurophysiological theory and the principles of Islamic education 

which emphasizes increasing spiritual and intellectual understanding. The results of this 

research provide an important contribution to the development of scientific and neuroscience-

based Islamic education, by highlighting the importance of understanding the 

neurophysiological mechanisms underlying learning processes and spiritual development in 

religious contexts. The theoretical and practical implications of this research can provide a 

strong foundation for the development of innovative and effective learning methods in Islamic 

education, which can increase students' spiritual and intellectual understanding and awareness. 

Keywords: Neurophysiological, Neuroscience, MAN 2 Serang City. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek kunci dalam perkembangan masyarakat dan individu, 

termasuk dalam konteks pendidikan Islam. Untuk memahami bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung dan bagaimana pengajaran dapat dioptimalkan dalam konteks Islam, penting bagi 

kita untuk menjelajahi dasar ilmiah di balik proses kognitif dan neurofisiologis yang terlibat 

dalam pembelajaran dan memahami bagaimana prinsip-prinsip ilmiah tersebut dapat mencakup 

dalam kerangka pendidikan Islam. Salah satu teori neurofisiologis yang memiliki dampak 
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signifikan dalam pemahaman proses pembelajaran adalah Teori Dominan yang dikemukakan 

oleh Donald Olding Hebb.  

Teori Neurofisiologis Dominan menurut Donald Olding Hebb adalah kerangka kerja 

yang memandang otak sebagai alat pembelajaran yang sangat plastis yang dapat beradaptasi 

dengan pengalaman dan stimulasi yang diterima individu. Hebb mengemukakan prinsip “sel 

yang menyala bersama-sama, menyatu” yang menunjukkan bahwa sinapsis-sinapsis antar 

neuron yang sering diaktifkan bersama-sama akan menguat, sehingga mempengaruhi proses 

pembelajaran dan membentuk pola pemikiran seseorang. Dalam konteks pendidikan, 

pemahaman teori ini dapat membantu kita merancang strategi pengajaran yang lebih efektif 

dengan mempertimbangkan bagaimana otak mengintegrasikan informasi dan membentuk 

hubungan antara konsep-konsep yang berbeda. 

Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari pemahaman teori neurofisiologis seperti 

yang diusulkan oleh Hebb, penting untuk mempertimbangkan juga konteks pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam memiliki ciri khas yang mencakup nilai-nilai agama, etika, dan tujuan 

spiritual yang berbeda dari pendidikan sekuler. Oleh karena itu, teori neurofisiologis harus 

diintegrasikan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam untuk mencapai hasil pendidikan yang 

holistik. 

Selain itu, dalam konteks global yang semakin terhubung, pendidikan Islam juga perlu 

mempertimbangkan perkembangan ilmu neurosains secara umum. Teori dan penelitian terbaru 

dalam neurosains dapat memberikan wawasan tambahan tentang cara kerja otak manusia, dan 

hal ini dapat membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih baik dalam 

pendidikan Islam. 

Artikel ini akan menggali lebih dalam tentang Teori Neurofisiologis Dominan menurut 

Donald Olding Hebb dan bagaimana teori ini dapat diterapkan di lingkungan asrama sekolah 

negeri. Selain itu, artikel ini juga akan membahas hubungan antara neurosains dan pendidikan 

Islam, serta bagaimana integrasi antara keduanya dapat menghasilkan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan relevan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang dasar 

neurofisiologis pembelajaran dan nilai-nilai Islam, kita dapat mengarahkan pendidikan Islam 

menuju pembaruan dan peningkatan yang lebih baik. 

Pemahaman tentang bagaimana otak manusia bekerja dan berkembang telah menjadi 

fokus utama dalam berbagai bidang, termasuk ilmu neurosains dan pendidikan. Dalam upaya 

mengintegrasikan aspek-aspek ini dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam, teori 

neurofisiologis dominan yang dikemukakan oleh Donald Olding Hebb, seorang psikolog 

Kanada, telah menarik perhatian banyak peneliti dan pendidik. Hebb adalah tokoh penting 

dalam studi tentang pembelajaran dan memori, terutama melalui kontribusinya terhadap teori 

belajar asosiatif. Di sisi lain, kebutuhan akan pemahaman yang lebih dalam tentang cara-cara 

di mana konsep-konsep neurosains dapat diselaraskan dengan pendekatan pendidikan Islam 

yang terus berkembang di tengah-tengah dunia pendidikan kontemporer. 

Melalui teori neurofisiologisnya, Hebb menekankan pentingnya pengalaman dan 

pembentukan asosiasi di antara sel-sel saraf dalam proses pembelajaran. Teorinya tentang "sel-

sel saraf yang saling terkait" menyoroti pentingnya koneksi sinapsis antara neuron, yang 

mempengaruhi kemampuan otak untuk belajar dan mengingat informasi. Pengaruh teori Hebb 

terhadap pemahaman kita tentang fungsi otak manusia telah membuka jalan untuk lebih 

memahami bagaimana pembelajaran dan memori dapat ditingkatkan melalui stimulasi yang 

tepat. 

Melalui teori pemaduan Hebb dan prinsip-prinsip pendidikan Islam, diharapkan bahwa 

pengembangan pendekatan pembelajaran yang holistik dapat diwujudkan, yang secara efektif 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan integral siswa dalam kerangka spiritual, 

intelektual, dan sosial. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara-cara 
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di mana teori neurofisiologis dominan Hebb dapat diselaraskan dengan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam, dan bagaimana integrasi ini dapat memperkaya pendekatan pembelajaran 

yang ada dalam konteks pendidikan modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan melalui metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan lebih 

menekankan pada meaning of creatifity.(Noeng Muhadjir, 2011) digunakannya metode 

kualitatif pada penelitian ini dikarenakan metode ini memiliki adaptabilitas yang tinggi 

sehingga peneliti memungkinkan untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan tempat yang 

diteliti. Penelitian ini dilakukan guna mendeskripsikan penerapan konsep neurofisiologis dan 

neurosains bagi peserta didik di boarding school atau di asrama MAN 2 Kota Serang, serta 

manfaat apa yang ditemukan dari adanya penerapan kedua konsep ilmu tersebut bagi semua 

peserta didik. 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat penting untuk mendapatkan 

kesimpulan dalam penelitian. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah melalui studi 

lapangan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literartur. 

Studi literatur digunakan sebagai upaya untuk mendapatkan data atau sumber-sumber teoritis 

mengenai neurofisiologis dan neurosains. Sehingga teknik ini memperkuat landasan peneliti 

untuk menggali informasi tambahan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Neurofisiologis merupakan sebuah teori yang dilahirkan oleh Hebb yang menekankan pada 

pentingnya pengalaman dan penyerapan informasi melalui sel-sel syaraf dalam pembelajaran. 

(Olson, 2019). Teori yang dikemukakan oleh Hebb ini mencakup beberapa kesimpulan yang 

menjelaskan mengenai otak tidak berperan seperti stasiun relai atau penghubung sebagaimana 

yang diakui oleh behaviorisme dan asosiasionisme. Intelegensi menurut Hebb berasal dari 

pengalaman, dan karenanya tidak bisa diturunkan secara genetik. Selanjutnya teori Hebb lebih 

singkatnya disimpulkan bahwa pengalaman masa kanak-kanak lebih penting dalam 

mempengaruhi kecerdasan ketimbang pengalaman pada masa dewasa.  

Otak manusia menangkap semua rangsangan, otak akan menanggapi semua stimulus yang 

hadir melalui organ tubuh manusia. pembahasan neurosains sangat luas cakupannya, namun 

dalam pembelajaran yang berbasis neurosains ada yang dinamakan otak rasional, otak 

emosional, dan otak spiritual.(Wara Kushartanti, 2004). Pendidikan Islam secara terkemuka 

belum banyak berbicara mengenai pembelajaran berbasis neurosains, akan tetapi pada 

kenyataannya lembaga pendidikan Islam sudah melaksanakan pendekatan pembelajaran 

berbasis neurosains. 

Neurosains secara sederhana ilmu khusus untuk mempelajari sel saraf. Sel saraf ini 

menyusun sistem saraf, baik susunan saraf pusat, saraf tepi, dan saraf spinal. Neurosains 

dijelaskan dalam Al-Qur’an yang mengkaji tentang aktivitas otak seperti tafakkur, tadabbur, 

oleh karenanya integrasi antara neurosains dengan pendidikan Islam sangatlah erat.(Dewi et al., 

2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Arah Pendidikan Islam dan Psikologi 

Berbicara mengenai teori belajar menurut salah satu tokoh psikologi tidak lepas dari adanya 

proses perkembangan dan pertumbuhan. Sebagian ahli mengatakan bahwa perkembangan dan 

pertumbuhan adalah dua proses yang berbeda. Menurut para ahli, berkembang tidak sama 

dengan tumbuh, begitu juga sebaliknya. Perkembangan adalah proses perubahan yang mengacu 

pada mutu fungsi organ-organ jasmaniyah, bukan terletak pada organ jasmaniyah itu sendiri. 
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Dalam arti, perkembangan lebih menekankan pada arti perkembangan penyempurnaan fungsi 

psikologis yang disandang oleh organ-organ fisik.  

Sementara itu pertumbuhan hanya terjadi sampai manusia memasuki kematangan fisik. 

Artinya seseorang tidak akan bertambah tinggi badannya ketika sudah mencapai tingkat 

kematangan.(Syah, 2017) Seiring dengan bertumbuh dan berkembangnya manusia tidak lepas 

dari proses belajar. Belajar dalam pembahasan ini menjadi pusat pembahasan penulis, teori-

teori yang akan dibahas mengenai teori neurofisiologis menurut Donald Olding Hebb dan teori 

neurosains dalam pendidikan Islam. Tanpa belajar dapat dipastikan tidak akan pernah ada 

pendidikan. Belajar hampir mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang 

berkaitan dengan upaya kependidikan misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belajar.  

Belajar dalam psikologi pendidikan merupakan bagian integral dari pemahaman tentang 

bagaimana individu belajar, mengembangkan, dan mengembangkan pengetahuan serta 

keterampilan mereka. Beberapa alasan penting untuk memahami psikologi pendidikan antara 

lain; pemahaman tentang proses belajar, psikologi pendidikan membantu dalam memahami 

bagaimana orang belajar secara efektif. Ini melibatkan identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar, seperti motivasi, persepsi, dan pemahaman.  

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan bentuk yang terbaik dan sempurna. Manusia 

diciptakan sebagai makhluk individu dan sosial. Bantuan orang lain dan lingkungannya sangat 

dibutuhkan oleh manusia dalam menjalani kehidupan, sebab tidak mungkin dapat hidup 

sendiri.(Kasno, 2019) Pada hakekatnya diri manusia itu terdapat hasrat yang mendorong untuk 

hidup bermasyarakat, yaitu hasrat untuk mempertahankan diri, bergaul, saling tolong-

menolong, berjuang, harga diri, dan kebebasan. 

Pendidikan Islam tidak membolehkan anak didik untuk terlalu mengagung-agungkan akal 

pikiran sebab dalam agama yang terpenting adalah kemuliaan hati serta akhlakul karimah. 

Pendidikan Islam selanjutnya menyuarakan ruhani atau suara hati sebagai entitas yang 

berkaitan dengan perilaku. Hal yang membedakan dengan contoh kasus sebelumnya adalah 

memandang otaklah yang menentukan perilaku, khususnya perilaku berprestasi. 

Sebagai bekal untuk seorang pendidik perlu diketahui bahwasanya manusia dilahirkan 

dalam keadaan fitrah atau suci, termasuk anak dari seorang nonmuslim. Kata fitrah dimaknai 

bersih termasuk bersih dari dosa. Akan tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa fitrah di sini 

adalah pembawaan keimanan bahwa Allah SWT memberikan iman kepadanya ketika masih di 

dalam rahim.(Sayadi, 2015) i 

Integrasi antara pendidikan Islam dan ilmu psikologi dalam pembelajaran secara umum 

berkaitan dengan perkembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia, supaya 

generasi selanjutnya dapat membekali dirinya dengan ilmu dan akhlak yang mulia agar tidak 

menyimpang dari ajaran Allah SWT dan hukum negara. Pendidikan khususnya pendidikan 

agama Islam dapat merubah manusia ke arah yang lebih baik, juga penulis yakini sebagai salah 

satu cara untuk mengubah keadaan dalam rangka memberantas kemiskinan moral dan 

kebodohan akal. I 

Pembicaraan seputar peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pemberantasan 

kemiskinan baik moril ataupu materil belakangan ini sedang hangat diperbincangkan. Melalui 

pendidikan semua itu bisa dilalui walaupun dengan proses yang sangat panjang dan penuh 

tantangan. Nabi Muhammad SAW sebagai roll model umat Islam dalam melaksanakan 

fungsinya sebagai pendidik utama, beliau telah dibekali oleh Allah tidak hanya dengan Al-

Qur’an tetapi juga dengan kepribadian dan karakter yang istimewa. Perenungan yang sering 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW adalah bentuk belajar yang kini kita tiru dan amati 

bersama bahkan oleh para psikolog barat maupun timur lakukan.(Azra, 1999)  

Paham agama Islam baik dengan psikologi barat maupun timur, ketika dibahas tentang 

hubungan kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur’an. Sistem penalaran dalam Al-Qur’an salah satu 
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faktor utama yang dapat menghalangi perkembangan ilmu pengetahuan terdapat dalam diri 

manusia itu sendiri. Para psikolog berpendapat bahwa tahap-tahap perkembangan dan alam 

pikiran manusia dalam menilai suatu ide atau masalah melalui tiga fase. (M. Quraish Shihab, 

2013) Fase pertama, melalui ukuran panca indera. Fase kedua, melalui keteladanan, fase 

ketiga, didasarkan atas nilai-nilai yang terdapat pada unsur-unsur ide itu sendiri.  

Sebutan otak kanan dan otak kiri dikemukakan oleh seorang guru besar dari Universitas 

Calivornia di era 1950-an, yakani Roger Sperry. Berkat temuannya ini, ia meraih Nobel di 

bidang otak. (Suyadi, 2012) Otak kanan memproses irama, kesadaran ruang, imajinasi, 

melamun, warna, dan dimensi. Sedangkan otak sebelah kiri memproses kata-kata, logika, 

angka, urutan, linearitas, analisis, dan daftaf.  

Lebih lanjut, Roger mengemukakan bahwa belahan otak kiri mengukur hal-hal yang 

bersifat rasional, sedangkan belahan otak kanan mengatur hal-hal yang bersifat ekstra rasional 

atau secara sederhana bisa disebut sebagai seni dan keindahan. Dengan kata lain, belahan otak 

kiri berfungsi untuk mengukur hal-hal yang bersifat kuantitatif, sedangkan belahan otak kanan 

berfungsi untuk mengukur hal-hal yang bersifat kualitatif. 

 

Pembahasan 

Biografi Donald Olding Hebb 

Sebelum membahas mengenai neurofisiologis yang dikemukakan oleh Hebb, alangkah 

lebih baiknya penulis membahas biografi beliau. Donald Olding Hebb lahir pada 22 Juli 1904 

Chester, Nova Scotia. Dilahirkan dari kedua orang tua yang berprofesi sebagai dokter. Pada 

1925, Hebb meraih B.A. dari Dalhousie University dengan nilai minimal.  

Pada sekitar usianya menginjak 23 tahun Hebb sudah membaca karyanya Freud. Beliau 

juga merupakan tokoh yang menyukai pendidikan bisa dikatakan memiliki passion di bidang 

pendidikan dengan memiliki cita-cita yang mulia yaitu ingin menjadi pembaharu pendidikan di 

daerahnya. Akan tetapi beliau mendapatkan beberapa kendala sehingga gagal merubah arah 

pendidikan di daerahnya.  

Sebelum melahirkan teorinya, Hebb didik dengan tradisi Pavlovian, meski dididik dalam 

ajaran Pavlop dia melihat ada keterbatasan dalam teori Pavlopian dan meragukan arti 

pentingnya. Pada 1934 Hebb memutuskan meneruskan pendidikannya ke University of 

Chicago di sana ia bekerja sama dengan Lashley yang mengikuti kuliah Kohler.(Olson, 2019). 

 

Konsep-konsep Utama Teori Belajar Hebb dan Penerapannya di Asrama MAN 2 Kota 

Serang  

a. Lingkungan yang Terbatas 

Lahirnya teori lingkungan terbatas ini berangkat dari beberapa temuan melalui 

eksperimen yang dilakukan oleh Hebb. Pertama, penelitian yang ia lakukan melalui Von 

Senden (1932) yang meneliti pasien katarak, Senden meneliti pada pasien katarak bawaan dari 

lahir, setelah melakukan operasi, pasien ini lalu bisa melihat kembali, pada saat matanya 

berfungsi sebagaimana orang normal, pasien ini mengetahui ada objek yang dia lihat akan tetapi 

dia tidak tau apa yang dia lihat karena ia baru melihat untuk pertama kalinya. 

 Kedua, penelitian dari Austin Riesen (1947) penelitian dengan mengampil sample 

simpanse. Ia membesarkan bayi-bayi simpanse dalam kondisi yang gelap pekat sampai usia dua 

tahun. Ketika simpanse ini dikeluarkan dari lingkungan yang gelap ini, mereka seolah seperti 

binatang buta, setelah beberapa hari kemudian, simpanse ini bisa bertingkah seperti simpanse 

normal yang dibesarkan dengan sebagaimana mestinya. Dari kedua penelitian ini Hebb 

menyimpulkan bahwa lingkungan yang terbatas menunjukan bahwa itu bisa melemahkan 

perkembangan belajar awal dan perkembangan system syaraf. Artinya, ketika kita sebagai 

manusia berada dalam lingkungan terbatas, maka perkembangan belajarnya menjadi lemah, 
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sistem syaraf yang ada di dalam tubuhnya melemah, tetapi yang menarik di sini adalah menurut 

Hebb ketika lingkungan yang terbatas ini kita hancurkan atau kita hilangkan, maka proses 

belajar dan perkembangan sistem syaraf itu akan secara simultan mulai berkembang lagi.  

Penerapan teori belajar ini di lingkungan asrama MAN 2 Kota Serang sebagaimana hasil 

wawancara dengan beberapa narasumber terkait dapat disimpulkan bahwa keadaan lingkungan 

yang terbatas seperti halnya di asrama memang memungkinkan ada hal-hal yang tidak bisa 

didapatkan seperti peserta didik lain yang non asrama. Contohnya seperti pergaulan dan 

kemajuan di bidang komunikasi dan informasi yang sering dirasa agak terlambat dirasakan oleh 

santri yang bermukim di asrama. Akan tetapi hal ini tidak menjadikannya pesimis dalam 

bersaing. 

“Memang kita kadang tidak hafal jadwal-jadwal penting seperti ada event penting di 

sekolah lain, akan tetapi untuk mengetahui isi dari acara tersebut kita bisa melihatnya setelah 

acara selesai, jadi istilahnya kita tidak dapat moment di hari pasnya.” (Ila. Savila. Komunikasi 

personal, 12 Oktober 2023).  

b. Lingkungan yang kaya 

Hebb melakukan penelitian mengenai efek pola pengasuhan yang berbeda terhadap 

perkembangan intelektual pada dua kelompok tikus. Kelompok pertama dibesarkan dalam 

sangkar laboratorium, dan kelompok tikus yang kedua dibawa pulang ke rumahnya dan diurus 

oleh kedua putrinya dengan pola pengasuhan yang bebas dimana tikus tersebut hidup dengan 

sesukanya dengan berbagai keasyikan bermain bersama mereka. Pada beberapa saat kedua 

kelompok tikus ini disatukan dan dikembalikan ke laboratorium dan dimasukan ke dalam 

labirin.  

Hebb mengambil kesimpulan bahwa organisme yang tinggal di lingkungan yang kaya 

stimulasi memiliki solusi/intelegensi yang lebih baik dan lebih sigap dari pada yang berada di 

lingkungan yang minimal.  Orang yang punya banyak pengalaman ia akan mudah memecahkan 

masalah yang dihadapi. Akan tetapi maksud kaya di sini adalah bukan kaya tentang materi.  

Sama halnya dengan yang diterapkan di asrama untuk mengantisipasi keterbatasan 

lingkungan yang ada, pihak asrama diamanahkan untuk memberikan solusi yang diharapkan 

bisa menjadi wadah untuk mengembangkan kemampuan santri walaupun dalam keadaan 

terbatas. Seperti halnya di asrama santri diberikan kesempatan untuk sharing bersama wali asuh, 

tim BK asrama, serta banyaknya ekstrakurikuler dan organisasi yang menjadi wadah dan rumah 

mereka untuk berkembang dan menyalurkan bakatnya.  

“Di asrama kami menawarkan berbagai kegiatan akademik dan non akademik yang 

dapat diikuti oleh semua santri supaya mereka tidak jenuh dan bosan. Fasilitas untuk olahraga 

dan kesenian insya Allah kami sediakan untuk menunjang bakat santri, karena dilihat dari latar 

belakang pendidikan para santri banyak yang sudah menggeluti bidang kesenian dan olahraga 

tertentu, jadi kita di sini berupaya untuk melanjutkan kemampuan mereka supaya tidak hilang.” 

(A. Afandy, komunikasi personal, 15 Oktober 2023).  

c. Kumpulan Sel 

Menurut Hebb, setiap lingkungan yang yang kita alami akan menstimulasi pola neuron 

yang kompleks, yang dinamakan cell assembly (kumpulan sel).  Kumpulan sel ini intinya adalah 

di dalam pemikirannya kita atau otak kita ada sejumlah sel yang menjadi basis neurologis. Jadi 

proses berfikirnya seseorang karena adanya sel tersebut. Jika neural package/pemikiran kita 

distimulasi tanpa kehadiran objeknya, maka ide atau gambaran tentang objek tersebut hadir. 

Dalam arti jika manusia sebelumnya sudah belajar dan mengetahui suatu benda contohnya 

handphone, tanpa hadirnya handphone tersebut maka akan muncul visualisasi dalam otak kita 

seperti apa handphone tersebut, karena adanya neural package seseorang telah distimulasi.  

d. Sekuensi Fase (phase sequence) 
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Menurut Hebb, ada serangkaian aktivitas dalam otak kita yang saling berhubungan satu 

sama lain, ada stimulus respond, secara neurologis akan memunculkan respond. Dalam 

konteknya Hebb lebih fokus ke dalam konteks saraf. Menurut Hebb ada dua jenis belajar. Yang 

pertama melibatkan kumpulan sel secara pelan di masa awal, dan yang kedua jenis belajar yang 

lebih kognitif dan dapat terjadi lebih cepat.(Olson, 2019) Misalnya gaya belajar orang dewasa 

yang ditunjukan dengan kekayaan wawasan dan tingginya kreativitas, yang mungkin 

melibatkan penataan ulang sekuensi fase. Jadi Hebb berpendapat bahwa variable yang 

mempengaruhi anak-anak dan yang mempengaruhi belajar orang dewasa adalah variable yang 

berbeda. Akan tetapi proses belajarnya ketika masa anak-anak akan menjadi kerangka dasar 

untuk proses belajar selanjutnya. i 

e. Teori ikewaspadaan/kesiapan 

Teori iini idapat idipahami idengan ijalan isederhana idalam ikehidupan isehari-hari, 

icontohnya iketika ikita iberada idi idalam isuasana iyang iramai idan iterlalu iberisik iyang 

imenyebabkan ikita itidak ibisa iberpikir idengan ijernih. iAkan itetapi ikita imemaksa idiri 

iuntuk itetap ifokus idan iterjaga iuntuk imempertahankan isuatu itindakan. iDalam iteori 

iini imemiliki idua ifungsi. iPertama, ifungsi isinyal isebelum ikita imerespond isesuatu. 

iKedua, imenjadi isuatu itanda ibagi ikita iagar ikita ibisa iberhati-hati. 

Dinamakan ikewaspadaan isudah ipasti imemiliki ilevel ikewaspadaan, ijika ikita 

iterlalu iwaspada idengan ilingkungan isekitar ikita idampaknya ibeberapa ifungsi idalam 

itubuh ikita iakan imenjadi itegang isehingga ijadi itidak ifokus. iContohnya idalam isituasi 

imengerjakan iujian ikadang iseseorang iterlalu itegang isehingga itidak ibisa ifokus 

imengerjakan idan imenjawab ipertanyaan. iBegitu ijuga idengan itingkat ikewaspadaan 

ikita iyang iterlalu irendah, icontohnya itidak imelakukan ipersiapan ibelajar iketika 

imengahadapi iujian, imaka itidak iakan iberhasil. iAgar ifungsi iintelektual iatau 

ikemampuan iberpikir ikita ioptimal, imaka ikewaspadaan ikita itidak iboleh iterlalu itinggi 

idan itidak iboleh iterlalu irendah. i i 

f. Deprivasi iSensoris 

Sebagaimana iHebb idari iawal imembahas itentang ibiologis, iperlu idipahami 

ibahwa iproses ibelajar, iproses imemahami, ikarena iadanya ibagian ibiologis iyang 

ibekerja. iDeprivasi isensori iartinya ipemikiran ikita iterganggu, iproses iberpikir ikita 

iterhambat, iproses istimulus irespon ikita ijuga iterhambat, ikarena iadanya ikekurangan 

idi isensori. iSensori iini isangat iperlu ididukung ioleh iasupan igizi, ioksigen, ikarena iini 

imembahas iseputar iotak isecara ibiologis isupaya isistem isaraf ikita ibisa ioptimal 

itentunya iperlu imakanan, iair, idan ioksigen. i iKesimpulan iteori iini iberawal idari 

isebuah ieksperimen iHeron i(1957) isatu ikelompok imahasiswa idibayar i20 idolar 

iperhari iuntuk itidak imelakukan iapapun, imereka ihanya idiperintahkan iuntuk iberbaring 

idengan imata iditutupi iplastik iyang iremang-remang, isuara iterus imenerus iberdengung 

imelalui iearphone, iAc idinyalakan idan imengeluarkan isuara iyang ikhas, ikemudian 

imengenakan isarung itangan idan ilengannya idibalut idengan ikain isampai iujung ijarinya 

iuntuk imeminimalkan istimulasi iperabaan. I 

Eksperimen iini imenghasilkan ikesimpulan ibahwa imanusia imembutuhkan 

istimulasi inormal, ijika idiberikan iperlakuan iyang iberlebihan iseperti idi iatas ifungsi 

imental iakan irusak, imenyebabkan ikejenuhan, iberkurangnya ifungsi isyaraf, itidak ibisa 

imenyelesaikan imasalah, idan ihampir imengalami ihalusinasi. i 

g. Sifat idan irasa itakut 

Hebb imelakukan iriset iterhadap isimpanse, ibahwa isimpanse itidak itakut idengan 

iobjek iyang ifamiliar iataupun iyang itidak ifamiliar. iMenurut iHebb irasa itakut imuncul 

iketika iobjek ifamiliar iatau iyang idikenal ihadir idengan icara iyang itidak ifamiliar. 

iContohnya iyang idirasakan iorang iyang ipobia. i 
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Neurosains idalam iPembelajaran idi iAsrama iMAN i2 iKota iSerang 

Otak imerupakan ipermata idari imahkota itubuh imanusia.(Taruna iIkrar, i2016) 

iAdapun ineurosains idalam ipembelajaran iterdapat ibeberapa ipoint, idiantaranya: 

a. Konsep ineurosains 

Manusia iadalah imakhluk iyang iselalu iberpikir idengan iotaknya isepanjang 

ihayatnya. iManusia imembutuhkan iasupan iberupa iinformasi idan idata idalam iproses 

iberpikirnya iyang iselanjutnya idapat idiolah imaupun idiproses isehingga imenghasilkan 

idata iatau ikesimpulan iinformasi iyang ibaru. iPengertian ineurosains isecara ietimologi 

iadalah iilmu iyang imempelajari itentang isistem isyaraf iterutama isel isyaraf idengan 

ipendekatan imultidisipliner.(Taufiq iPasiak, i2012) iSecara iterminologis ineurosains 

isebagai iilmu iyang ikhusus imempelajari iotak idan ifungsi isyaraf ibelakang.(Dr. iSuyadi, 

i2020) i 

Neurosains idi isini idimaksudkan isebagai isuatu ibidang ikajian iyang imengenai 

isistem isyaraf iyang iterdapat idalam iotak imanusia iyang iberhubungan idengan 

ikesadaran idan ikepekaan iotak idari isegi ibilogi, ipersepsi, iingatan idan iada ikaitannya 

idalam ipembelajaran. iBanyak ipakar ineurosaintis iyang imembagi ianatomi iotak 

iberbeda-beda. iDavid iA iSouasa imembagi ianatomi iotak imenjadi itiga, iyakni iotak 

ibesar, iotak ikecil idan iotak itengah.(David iA iSousa, i2012) iPeneliti icenderung 

imerujuk ipada ipembagian ianatomi iotak iTaufiq iPasiak idengan ipertimbangan ibahwa 

ianatomi iini ilebih imudah idilakukan ikajian iinter-disipliner.(Suyadi, i2018) 

 

b. Prinsip-prinsip ipembelajaran iberbasis ineurosains idi iasrama i 

Ada ibeberapa iprinsip ipembelajaran iberbasis ineurosains iyang iharus 

idiperhatikan iagar ipembelajaran idapat iberjalan idengan ioptimal. i 

1) Secara iumum, imemori ijangka ipendek iotak ikita iberada ipada ikondisi iterbaik 

iuntuk imenyimpan iinformasi ipada ipagi ihari idan ipaling itidak iefektif ipada isore 

ihari, isebaliknya, imemori ijangka ipanjang ikita iberada ipada ikondisi iterbaik idan 

imenyimpan iinformasi ipada isore ihari. iProses iterjadinya iingatan iadalah imelalui 

iinformasi iyang imasuk ike idalam iotak, imelalui imemori iatau iingatan iini ikita ibisa 

imembedakan imasa ilalu imasa ikini idan imasa idepan. imemori iadalah itempat 

ikhayalan idisimpan, itempat ilogika idijaga, ikesadaran imasuk, idan isekaligus 

isebuah ipenasihat ibagi ipemikiran imanusia.(Robert iL. iSolso idkk, i2008). 

2) Otak ikita imemiliki isiklus ibio-kognitif iterkait iperhatian iyang inaik iturun isetiap 

i90 imenit. iDalam i24 ijam iotak ikita imemiliki isiklus inaik iturun iperhatiannya 

isebanyak i16 ikali. iItu iartinya ijika ikita itemukan ipeserta ididik iyang iterus 

imengantuk idi idalam ikelas, ibisa ijadi imereka isedang iberada idi idalam ititik 

iterendah iperhatian imereka. iJika iitu iterjadi, ilangkah iterbaik iyang ibisa idilakukan 

iadalah imengajak ipeserta ididik itersebut iuntuk imelakukan igerakan-gerakan 

iperegangan idan igerak ibadan iuntuk imengembalikan ifokus imereka. 

3) Pembelajaran iakan ilebih ioptimal iapabila imampu imengembangkan ikedua ibelahan 

iotak ikanan idan ikiri isecara iseimbang. iOtak ikiri imenyerap iinformasi itentang 

ikata-kata idan ibahasa, isedangkan iotak ikanan imenyerap iinformasi imengenai 

igambar, iwarna, idan imusik. iTeori iAtkinson-Shiffrin imenyatakan ibahwa imemori 

imempunya itiga ijenis iantara ilain imemori isensoris iyang imemiliki ikerangka 

iwaktu isebesar isatu ihingga ibeberapa idetik. iMemori ijangka ipendek i(short-term 

imemory) iatau imemori ikerja i(working imemory) imemiliki ijangka iwaktu ihingga 

i30 idetik. iMemori ijangka ipanjang i(long-term imemory) imemiliki ikerangka iwaktu 

iyang icukup ilama ibahkan isampai iseumur ihidup. i(Laura iA. iKing, i2016). i 



SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 4 No. 2 Mei 2024  

E-ISSN : 2797-1031 

P-ISSN : 2797-0744 

 

Copyright (c) 2024 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 
144 

4) Belahan iotak ikanan idan ikiri ikita imengalami isiklus iefisiensi isecara ibergantian 

isetiap i90 isampai i100 imenit, idari ispasial itinggi-verbal irendah-verbal itinggi-

spasial irendah. iArtinya, idominasi iotak ikita iberpindah isecara ibergantian idari 

ikanan ike ikiri idari ikiri ike ikanan iselama i16 ikali isehari. iImplikasinya iyang ibisa 

iditerapkan ipeserta ididik idiberikan ikesempatan iuntuk imelakukan igerakan 

ipelenturan idan iberjemur idi ibawah imatahari ipagi. iHal iini iuntuk imenghindari 

iterjadinya ilupa iterhadap imateri. iTerjadinya ilupa ibisa idialami ioleh iotak ikita. 

iLupa iadalah isebuah ikondisi idimana iotak ikita ikehilangan imemori iuntuk 

imengingat ikembali isecara isederhana ilupa iadalah iketerbatasan iotak iuntuk 

imengenal iapa iyang isudah idipelajari.(mahmud, i2010) 

5) Pembelajaran imencapai ihasil iyang iterbaik iapabila idifokuskan ipada ipembahasan 

imateri, idipecah ikegiatan ilain iseperti ikerja ikelompok, ikemudian idifokuskan 

ikembali ipada ipembahasan imateri. iUnsur-unsur iyang iterdapat idi idalam iIQ 

iadalah: iunsur ikecerdasan inumeris, ipemahaman iverbal, ikecepatan ipersepsial, 

ipenalaran iinduktif, ipenalaran ideduktif, ivisualisasi iruangan, idan ijuga 

iingatan.(Muhammad iAlghazali, i2015) 

 

Tahapan-tahapan iPenerapan iNeurofisiologis idan iNeurosains idi iIslamic iBoarding 

iSchool iMAN i2 iKota iSerang 

Tahapan-tahapan iyang iakan idibahas imelalui ihasil iobservasi idan iwawancara 

ilangsung ikepada iinforman iadalah isebagai iberikut: 

1) Persiapan 

Membuat ipeserta ididik itertarik idan isenang idengan iproses ikegiatan ibelajar 

iyang iakan idilakukan, imelakukan ipresentasi ivisual igaris ibesar ikeseluruhan imateri 

ipelajaran iyang iakan idipelajari, imenjelaskan ikaitan itopik imateri iyang iakan idipelajari 

idalam ikehidupan isehari-hari. iTujuannya iadalah iuntuk imemperkaya ilatar ibelakang 

ipengalaman ipeserta ididik iterkait imateri iyang idipelajari. iSeperti iditugaskannya 

ipeserta ididik iuntuk imembaca iterlebih idahulu isebelum imasuk ike ikelas idan 

idipelajari ibersama-sama. I 

2) Akuisisi 

Tahap ipenciptaan ikoneksi idimana ineuron-neuron idapat isaling iberkomunikasi 

isatu isama ilain. iKegiatan ipembelajaran iyang ibervariasi idiantaranya imelalui ikegiatan 

idiskusi, imedia ivisual, istimulasi ilingkungan, ieksperimen, iproyek ikelompok idll. 

iNamun iperlu idiingat ikeberhasilan ipada itahap iakuisisi iini idalam imemperkuat 

ikoneksi iantar ineuron isangat itergantung ipada ipengetahuan ipeserta ididik iterhadap 

imateri isebelumnya iyang itelah idipelajari. i  

3) Elaborasi 

Tahap iuntuk imemastikan ibahwa iapa iyang idikuasai ioleh ipeserta ididik iadalah 

iilmu iyang ibenar idan iakurat, idengan ikata ilain itahap iini imerupakan itahap ikoreksi 

ikesalahan idan ipendalaman. iMelalui ielaborasi iotak ikita idiberikan ikesempatan iuntuk 

imenyortir, imenyelidiki, idan imemperdalam ipembelajaran. iJika ikegiatan isebelumnya 

iberupa isimulasi, iberikanlah isesi itanya ijawab iterbuka itentang isesitanya ijawab iyang 

itelah idilakukan. iDan iapabila ikegiatan isebelumnya itentang iproyek ikelompok iatau 

ieksperimen, imintalah isetiap ikelompok iuntuk imempresentasikan ihasil ihasil iproyek 

iatau ieksperimennya, idan imintalah ikelompok ilain iuntuk imengomentarinya. 

iSelanjutnya iadalah imelakukan iumpan ibalik iyaitu imengoreksi ihasil idiskusi imereka 

ijika iterjadi imiskonsepsi i(kesalahan ikonsep), imaka itegaskanlah ipemahaman imereka 

imelalui ipresentasi ivisual iyang imenarik iatau ipemutaran ividio idan ilain isebagainya. 

iKemudian isetelah isesi itanya ijawab iterbuka iatau idiskusi ipanel ikelas iselesai, 
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imintalai ipeserta ididik iuntuk imembuat ipeta ikonsep iatau ipeta ipikiran iatau imenyusun 

isoal ipertanyaan iterkait imateri iyang itelah idipelajari. i 

4) Formasi iMemosi 

Tahap iini idapat idisebut isebagai itahap ipembelajaran iyang imerekatkan iikatan 

ikoneksi ineuron ilebih iakurat idan ilebih ikuat. iKegiatan ipembelajaran iitu ipastinya 

iberupaya imemastikan iapa iyang idipelajari ikemarin imasih itetep iada ipada ihari iini. 

iKecerdasan iakan imemperlihatkan isifat imenyayangi. iManusia iyang icerdas iakan 

ibelajar idari ifirman iAllah iSWT isebagai ipetunjuk imenuju ike iarah iyang ibenar. iJika 

ikecerdasan imanusia idigunakan idengan ibaik, imaka imoral imanusia iakan imenjadi 

isempurna. i(Muh iDaming iK, i2016). iUntuk idapat imerekatkan iikatan ikoneksi iyang 

ilebih iakurat idan ilebih ikuat imaka iharus idi isediakan iwaktu ikhusus iuntuk 

iperenungan ipeserta ididik itanpa ibimbingan iterkait imateri iyang idipelajari. iKemudian 

isediakan ijuga ipeserta ididik iarea iuntuk imendengarkan imusik. ii 

5) Integrasi iiFungsional 

Tahap iiintegrasi iifungsional iiadalah iisebagai iibentuk iiupaya iimemperkuat 

iipembelajaran. iiUpaya iitersebut iidapat iidilakukan iidengan iimenerapkan iimetode 

iipembelajaran iisecara iibervariasi. iiMetode iipembelajaran iisecara iibervariasi iiini 

iidapat iidilakukan iidengan iimengkondisikan iipara iipeserta iididik iiuntuk iibisa 

iimenyampaikan iiapa iiyang iitelah iidipelajari iikepada iitemannya. iiMisalnya iidengan 

iimempresentasikan iipeta iikonsep iiyang iitelah iimereka iibuat iipada iitahap 

iisebelumnya. iiKemudian iimengkondisikan iipara iipeserta iididik iisaling iibertanya iidan 

iimengevaluasi iisatu iisama iilain. iiHarus iidiingat iikembali iibahwa iiotak iiakan 

iimampu iibekerja iisecara iilebih iioptimal iidalam iikondisi iipembelajaran iiyang 

iimenyenangkan iidan iipenuh iipenghargaan. iiUntuk iiitu iitutuplah iisemua iitahap 

iipembelajaran iidengan iisebuah iiperayaan iikelas iiatau iiperayaan iikeberhasilan iibelajar 

iipara iipeserta iididik. iiAdanya iiperayaan iikelas iimerupakan iisebuah iibentuk 

iipenghargaan iiatas iiusaha iiyang iitelah iidilakukan iioleh iipara iipeserta iididik iidalam 

iiproses iipembelajaran, iiperayaan iiyang iipaling iisederhana iidapat iidilakukan iidengan 

iitos iilima iijari iikepada iipara iipeserta iididik iiatau iimengucapkan iiyel-yel 

iikeberhasilan iibelajar iikepada iipara iipeserta iididik iisecara iibersama-sama. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Hebbian sebagai Landasan Teori Neurofisiologis, Teori 

neurofisiologis dominan menurut Donald Olding iiHebb, iiyang iidikenal iisebagai 

iipembelajaran iiHebbian, iimenekankan iipentingnya iikoneksi iisinaptik iidalam 

iipembentukan iimemori iidan iipembelajaran. iiPrinsip ii"cells iithat iifire iiTogether, 

iiwire iiTogether" iimenggambarkan iibahwa iihubungan iisinaptik iiyang iikuat iiterbentuk 

iiketika iisel-sel iisaraf iiaktif iisecara iibersamaan. iiIni iimemiliki iimakna iiyang 

iisignifikan iidalam iimemahami iiproses iipembelajaran iidan iibagaimana iiinformasi 

iidisimpan iidi iiotak. iiPlastisitas iiSinaptik iisebagai iiKunci iiPembelajaran. ii 

Relevansi iiTeori iiNeurosains iidalam iiKonteks iiPembelajaran iiadalah iiPendekatan 

iineurosains iidalam iimencoba iimengintegrasikan iitemuan iidari iipenelitian iineurosains 

iike iidalam iipraktik iipendidikan. iiMelalui iipemahaman iitentang iifungsi iiotak iidan 

iiproses iineurofisiologis iiyang iimendasarinya, iikita iidapat iimengembangkan iimetode 

iipembelajaran iiyang iilebih iiefektif iidan iisesuai iidengan iicara iiotak iimanusia 

iimemproses iiinformasi. 

 iiImplikasi iipada iiDesain iiPembelajaran iiadalah iiadanya iiketerlibatan iidengan 

iiteori-teori iitersebut iidapat iimembantu iidalam iimerancang iistrategi iipembelajaran 

iiyang iilebih iiadaptif iidan iiefektif. iiPrinsip iiintegrasi iiHebbian iilearning iidan 
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iipengetahuan iineurosains iidapat iimendorong iipengembangan iimetode iipembelajaran 

iiyang iilebih iibaik, iiseperti iipenggunaan iistrategi iiekstensif, iipengalaman iipraktis, 

iidan iipenggunaan iiteknologi iiuntuk iimeningkatkan iiefisiensi iiproses iipembelajaran. 
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